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ABSTRAK

Alfian S, Alyas dan Hafiz Elfiansya Parawu. 2021. Pengaruh Pemberian
Insentif Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT. Telkom Indonesia

Pembenian msentif merupakan
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memperoleh hasil masing-masing 48,1% 37% terhadap variabel semangat
kerja karyawan . serta dalam uji simultan pemberian insentif berpengaruh sebesar
72.1% terhadap vanabel semangat kerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk. Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Makassar. Dan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa semakin baik pemberian insentif maka tingkat
semangat kerja karyawan semakin tinggi.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakanh,

membereikan motivasi dalam penvelesaian tugas akhir ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud

tanpa adanya bantuan dan dorongan dari beberapa pihak. Oleh karena itu pada

| kesempatan kali ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang
terhormat:




|. Bapak Prof Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.
2. Tbu Dr. Hj. Ihyani Malik, M.Si selaku Dekan Fakultas Timu Sosial dan

i i
{i § 'li .
\"Y“,//é"’

=z

.
> “ R
‘
L]
v =
" -

perkuliahan serta staf Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
7. Sahabat-sahabat saya, Habibie Alamsyah, Sunardi Nur, Indra Suhaeman,
Fadhlulrahman, Fathurrahman, M. Naldi, Nirwansyah, Kafrawi, dan
Farhan Ilhami yang selalu memberikan support dan saran dalam

penyelesaian skripsi ini.

vii




8. Seluruh teman-teman Jurusan Ilmu Administrasi Negara, khususnya kelas
ADN B vang selama ini telah berjuang bersama-sama dalam
menyelesaikan studi ini.

\\\\‘ ‘m,////’

\\\\ ) Y > ¢/// ! P

& ./// Ve /
T A\f’ —4——»

”’%%ﬁf‘j& o+
7| \\,g Qg

s \
ogf - 8 @

viii




DAFTAR IS1

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN TUTUP ...,
HALAMAN PENERIMAAN TIM. ...

ErgsSezg=r-

g

mmounEw»E monwxF

1 dan Sampe

....................................................

Ttk Pengumpulah DR . .....xiesimsammsia s 38
Teknik Analisis DAta ..............ooioirrorosooeoocosiecisiesoeocccceeer s 36

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian...................ccooiiciiociiiviiivinr. 40




BAB V. PENUTUP |
I‘ﬁ- .K;e.silﬁmiﬁ@:-'.-------ru-q--|--|-u.-'u--u---unH.-c-|.......L':'.'..u.-.......u;";."u......r.“. ?u
B. _Sm B B L L L L e e e e T T P T TR P e S S e S Y ‘?t




DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Penelitiin Terdahill ...ty 12
Tabel 2.2 Definisi Operasional Variabel ..o, e 30

Tabel 3.1 Tabel Penelitian dan Skorsig

b

tinly

R

1k
i
e

h//

Tabel 4.10 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana (Pengaruh Pemberian
Insentif Non Material (X;) Terhadap Semangat Kerja (Y)) ... 57

Tabel 4.11 Rekapitulasi Nilai Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana Secara
Parsial Pengaruh Indikator Variabel Pemberian Insentif (X)
Terhadap Variabel Semangat Kerja (Y) ..o, 58

Tabel 4.12 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana (Pengaruh Promosi
Jabatan (X) Terhadap Semangat Kerja (Y) Secara
Simultan) ..o S——— S e 59




DAFTAR GAMBAR
Gmw £ Kmm Pﬂﬂr B B e R e PP P R L SR 25

Gambar 4.1 Struktur OTganisasi ..., 43




BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam era globalisasi, s
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hendak memotivasi karvawannya agar lebih bersemangat dan giat dalam
mencapai target perusahaan.

Adanya pandemi covid-19 berdampak sangat signifikan terhadap
perekonomian global beberapa kebijakan mengenai pembatasan mobilitas
masyarakat yang dilakukan oleh hampir seluruh negara di  dunia

mengakibatkan menuwrunnya aktivitas ekonomi global termasuk Indonesia.




Saat ini dunia bisnis berkembang sangat pesat. setiap perusahaan dituntut
untuk mampu bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan juga harus

mampu merespon semua perubahan yang terjadi dan mampu menciptakan

merupakan kondisi seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan
suatu pekerjaan dengan lebih cepat dan lebih baik dalam sebuah perusahaan™.
Semangat kerja juga merupakan suatu sikap individu atau kelompok terhadap
keikhlasannya untuk bekerjasama agar mengaplikasikan kemampuannya
secara menyeluruh. Beberapa faktor yang mempengaruhi semangat kerja
antara lain gaji atau imbalan yang diterima karyawan atau bonus, perhatian



pada kebutuhan karyawan, situasi dan kondisi lingkungan kerja. insentif yang
diterima terarah tujuannya, pemberian insentif vang sesuai dari kerja keras
karyawan. Apabila pemimpin perusahaan mampu meningkatkan semangat

Insenuf TerhadapProduktivitas Kerja Karvawan PT. Mensana Aneka Satwa
Cabang Lampung Dengan Mempertimbangkan Motivasi Kerja” hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pemberian insentif dipengaruhi oleh

produktivitas kerja dengan meninjau motivasi kerja karyawan Mensana
Ancka Satwa. Jika msentif yang diberikan tinggi dan sesuai dengan hasil

kerja, maka akan menmgkatkan produktivitas kerja karyawan,




Kemudian yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Maziah (2018)
dengan judul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. BNI Syariah Makassar” hasil penelitian ini menyimpulkan yang
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absensi dapat menunjukkan ketidakhadiran karyawan dalam tugasnva. Hal ini
termasuk waktu yang hilang karena sakit, kecelakaan dan pergi meninggalkan
pekerjaan karena alasan pribadi tanpa wewenang. (2) Kerjasama, Kerjasama
dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerjasama dengan rekan kerja atau
dengan atasan mereka dalam rangka mencapai tujuan bersama. (3) Kepuasaan

kerja. keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan




dimana karyawan memandang pekerjaan mereka. (4) Kedisiplinan, suatu
sikap dan tingkah laku yang sesuai peraturan organsasi dalam bentuk tertulis
maupun tidak.

PT. Telkom Indonesia méupakaz satu-satunya Badan Usaha Milik

anan telekomunikasi dan

Adanya pandemi covid-19 berimbas kepada sektor ekonomi baik negara,

perusahaan hingga masyarakat tentu sangat membutuhkan nilai-nilai ekonomi
bersifat insentif dan juga sangat berpengaruh terhadap semangat kerja karena

adanya perubahan dari semula dilakukan dengan cara normal. dituntut untuk

beralih pada model pelayanan new normal. Dalam perubahan sistem kerja




diberikan dua pilihan yaitu WEH (Work From Home) dan tetap bekerja di
kantor dengan memperhatikan protokol kesehatan.
Untuk menciptakan semangat kerja karyawan vang efektif dan efesien di

era new normal tidak muds 1A ada beberapa faktor pendorong vang
1) Absensi, vang dapat
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memiliki  semangat kerja dalam menjalankan kegiatannya dengan
memberikan insentif terhadap kepada karyawan yang memenuhi target
bahkan melampaui target vang telah ditetapkan.

Dari beberapa fenomena yang telah diuraikan maka peneliti merasa

tertank untuk mengkaji tentang pentingnva pemberian insentif terhadap
karyawan guna meningkatkan semangat kerja dan membantu perusahaan




dalam mewujudkan visi dan tujuan vang telah ditetapkan. Dengan demikian
peniliti juga tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Semangat Kerja Karyawan pada PT.
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1. Untuk mengetahui besar pengaruh pemberian insentif terhadap semangat
kerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah
Telekomunikasi (WITEL) Makassar secara parsial
i 2. Untuk mengetahui besar pengaruh pemberian insntif terhadap semangat
] kerja karyawan pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah
1 Telekomunikasi (WITEL) Makassar secara simultan.




D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis bagi penulis dan pembaca sebagai referensi ilmiah
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

harmonis dalam instansi.

2. Penelitian dilakukan oleh Marthadini(2017) terkait “Pengaruh Disiplin
Kerja Dan Pemberian Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Karvawan
PT. Mensana Ancka Satwa Cabang Lampung  Dengan
Mempertimbangkan  Motivasi  Kerja” hasil  penelitian  tersebut

menyimpulkan bahwa pemberian insentif dipengaruhi oleh produktivitas
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kerja dengan meninjau motivasi kerja karyawan Mensana Aneka Satwa.

Jika insentif yang diberikan tinggi dan sesuai dengan hasil kerja, maka
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Semangat Kerja pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah
Telekomunikasi (WITEL) Makassar”, dengan menggunakan variabel Y
dalam penelitian ini akan menguji konsep yang dikemukakan oleh

Nitisemito(2012). melalui indikatomya. Schingga penulis memastikan

kedua karya ini tidak sama.

Dalam penelitian terdahulu kedua ini terdapat perbedaan dalam variabel

yang dimana variabel X mempunyai 2 variabel yaitu X1 Pengaruh
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Disiplin Kerja dan X2 yaitu Pengaruh Pemberian Insentif, serta variabel

Y yaitu Produktivitas Kerja Karyawan serta indikator-indikator yang
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Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Makassar” sehingga penulis

memastikan kedua karya ini tidak sama.




12

Untuk memperjelas faktor persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

vang relevan, dapat dilihat dari tabel berikut :
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Dengan judul Pengaruh T | epads
| o Messsinigs |
Disiplin Kerja dan Variabel Y
instrumen
Pemberian Insentif Terhadap » Lokus
2. kuesioner
Produktivitas Kerja _ Penelitian
* Menggunakan
Karyawan PT, Mensana o Uji  konsep
pengambilan
Ancka  Satwa  Cabang Variabel X
sampel
Lampung Dengan dan Y
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Motivasi Kerja
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B. Teori dan Konsep
1. Konsep Pemberian Insentif

Pemberian insentif merupakan kompensasi langsung  yang
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7ikan oleh atasa

yang lain merasakan adanya ketidakadilan yang mengakibatkan pengaruh

karyawan dapat mengubah perilaku salah satunya rendahnya semangat
kerja.

Menurut Handoko (2012) Insentif merupakan perangsang yang

ditawarkan kepada para pegawai agar melakukan pekerjaan sesuai atau

bahkan lebih tinggi dari siandar yang telah ditetapkan
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MenurutHasibuan(2016) Insentif merupakan daya perangsang yang
diberikan kepada karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar

WA
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macam yang dapat diberikan kepada karyawan yaitu:

a. Insentif Material yaitu daya perangsang yang diberkan kepada
karyawan berdasarkan prestasi kerjanya, berbentuk uang atau
barang. Insentif ini bernilai ckonomis schingga dapat meningkatkan
kesejahteraan karyawan.
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b. Insentif Non Material yaitu daya perangsang yang diberikan kepada
karyawan yang berbentuk penghargaan, pengukuhan berdasarkan

prestasi karyawann}ra

asibuan(2016) mengatakan
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pegawai,

¢.  Meningkakan produktivitas.

d. Dalam melakukan kegiatannya, seorang pemimpin selalu
‘membutuhkan bawahannya untuk menjalankan rencana kerjanya.

¢. Pemberian insentif dimaksudkan untuk menambah penghasilan

pegawai yang berprestasi agar tetap berada dalam suatu instansi.
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Kemudian menurut Suwatno dan Donni (2011:236-237). faktor-

faktor yang mempengaruhi insentif antara lain:
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melakukan suatu pekerjaan agar perusahaan dapat memberikan

insentif yang lebih besar.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis dan menguji
indikator pemberian insentif yang dikemukakan oleh Sarwoto(2010), dua
macam insentif dapat diberikan kepada karyawan yaitu: (1) insentif

material, dan (2) insentif non material terkait dengan pemberian insentif
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di PT. Telkom Indonesia (Persero) Thk. Wilayah Telekomunikasi

(WITEL) Makassar,

. Konsep Semangat Kerja

f’
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kerja adalah kesenangan karyawan untuk melaksanakan suatu pekerjaan
pekerjaan yang diserahkan kepadanya sehingga pekerjaan dapat selesai
dengan tepat waktu. Adapun menurut Nitisemito(2012) semangat kerja
merupakan hasrat kerja dan semangat yang sangat sulit untuk dipisahkan
karena semangat kerja memiliki pengaruh besar terhadap hasrat kerja
yang dilakukan di harapkan pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih
cepat dan baik. Sedangkan semangat kerja menurut Hasibuan(2016).




merupakan keinginan serta kesungguhan karyawan dalam mengerjakan
pekerjaannya agar lebih baik serta berdisiplin guna untuk mencapai

w b .
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R

¢.  Kepuasaan kerja, keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dimana karyawan memandang pekerjaan mereka.

d. Kedisiplinan, suatu sikap dan tingkah laku yang sesuai peraturan
organsasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. Dalam praktcknya
bila suatu perusahaan telah mengupayakan sebagian besar karyawan
maka kedisiplinan telah ditegakkan.
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Sedangkan menurut Maier (Kasmawati, 2013), aspek-aspek
semangat kerja untuk dipelajari karena ini merupakan sebagai alat untuk

<
=X

ORI IR

AT

berhubungan dan saling mengenal satu sama lain dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Motivasi
‘Motivasi dalam semangat kerja yaitu suatu kemampuan atasan dalam
memberikan dorongan, mempengaruhi, dan memberikan arahan
serta menjalin komunikasi dan hubungan yang baik kepada bawahan
agar mercka dapat meningkatkan kinerja seria semangat dalam
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bekerja yang dapat mempermudah mencapai tujuan dalam suatu

hal yang sangat penting

...... ks 1 n ‘ll' (’
) \\\m:mi ///
' A WY A Y e
' L5 e
= S e~ £ -

il Ll il

- =
f,;/'-;Y(I/V enduku 12 \n\.
///I/J«‘, s O WO

(/II'J( ] I\;‘\.\\\

YN
- A

meningkatkan semangat kerja.

b. Faktor gaji atau upah yang tinggi akan meningkatkan semangat kerja
akan meningkatkan semangat kerja karyawan,

c. Status sosial pekerjaan, yang mempunyai status sosial yang tingg

dan memberi posisi yang tinggi akan menjadi faktor meningkatnya

semangat kerja karyawan,
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d. Suasana kerja dan hubungan diantaranya penerimaan penghargaan
dapat meningkatkan semangat kerja karyawan.
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kerja menurun maka karyawan dihinggapi rasa malas untuk bekerja,
Apalagi kompensasi atau insentif yang diterimanya tidak dikenakan
potongan saat mereka tidak masuk bekerja, dengan demikian dapat
memberikan waktu yang banyak untuk mendapatkan penghasilan
diluar dan perusahaan tersebut meski hanya untuk sementara.

c. Tingkat perpindahan karyawan yang tinggi, keluar masuk karyawan

yang meningkat terutama disebabkan karyawan yang mengalami




ketidaksenangan dan ketidaknyamanan saat karyawan melakukan

pekerjaan, sehingga berniat bahkan memutuskan untuk mencari
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mewaspadai tuntutan massal dari pihak karyawan.

g. Pemogokan, merupakan wujud dari ketidakpuasan, kegelisahan dan
sebagainya, Dengan adanya wujud dan ketidakpuasan hal ini akan
berlanjut pada pemogokan diwarnai dengan banyaknya tuntutan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis dan menguji indikator

semangat kerja yang dikemukakan olehNitisemito(2012), yaitu: (1) Absensi,
(2) Kerjasama, (3) Kepuasan kerja, (4) Kedisiplinan, terkait dengan semangat
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kerja di PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Telekomunikasi
(WITEL) Makassar, dikarenakan keempat indikator sangat relevan dengan
penelitian ini.

. Kerangka Pikir




Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menyusun bagan kerangka

pikir penelitian, sebagaimana dilihat pada Gambar 1 :

TELKOM INDONESIA (PERSERO) TBK. WILAYAH
TELEKOMUNIKASI (WITEL) MAKASSAR

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir penelitian




D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir vang telah ditetapkan tentang pengaruh

Adapun dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
pengaruh pemberian insentif sebagai variabel independent/bebas atau variabel
X dan variabel semangat kerja karyawan sebagai variabel dependent/terikat
atau variabel Y. Pemberian insentif dalam penelitian ini adalah penghargaan
atau reward vyang diberikan kepada karyawan berdasarkan kinerjanya,
bertujuan untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih keras, sehingga
meningkatkan produktivitas kerja pada PT. Telkom Indonesia (Persero) Thk.
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Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Makassar, Sedangkan, semangat kerja
karyawan dalam penelitian ini adalah kondisi karyawan yang senang dalam

mengerjakan pekerjaan yang dien dengan begitu dalam melaksanakan

pekerjaan dengan bersu / \
/

ung jawab dan selesai pada
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; diberkan
i \ﬁ

yang telah dilakukan.

b. Komisi merupakan imbalan yang diberikan kepada pegawai atas

pekerjaannya.

c. Profit Sharing merupakan distribusi dari laba pada para karyawan
dari suatu perusahaan.

d. Kompensasi yang ditangguhkan.
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2. Insentif Non Material

Bagaimana insentif non material yang berbentuk penghargaan dan

pengukuhan atas prestasi
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Telekomunikasi (WITEL) Makassar dikatakan semangat dalam bekerja
apabilaabsensi yang telah disediakan dan ditetapkan sebagai berikut ;
a. Berjalan sesuai dengan standar tingkat kehadiran dan kedisiplinan.

b. Komitmen dalam bekerja yang telah ditentukan yakni hari kerja

dimulai pada hari senin sampai dengan hari jumat.




Karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah
Telekomunikasi (WITEL) Makassar dikatakan semangat dalam bekerja

apabila sebagai beri
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b.  Terhadap rekan kerja
¢.  Terhadap pekerjaan
d.  Terhadap peluang promosi
e.  Pendapatan/penghasilan yang diperoleh.
4. Kedisiplinan
Karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah
Telekomunikasi (WITEL) Makassar dikatakan semangat dalam bekerja
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apabila sikap telah sesuai peraturan yang ditetapkan baik tertulis maupun
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(Variabel X) | Insentif Non
Material

- 'P"bnn&n Tanda Jasa

Penghargaan
‘Pemberian Promosi

Memakai Ruangan
Formal

sampai selesai setiap

;\,,
N

Pemberian Piagam

Pemberian Hak

Ucapan Lisan Secara

Tingkat Kehadiran dan
Kedisiplinan
Komitmen
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- Kerjasama Antara
Rekan Kerja

- Bersedia  Menerima
Tanggung Jawab

- Ringan Tangan

viembantu Rekan Kerja




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi
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B. Jenis dan Tipe Penenlitian
Penelitian ini menggunakan jenis penenlitian kuantitatif karena penelitian
i mengutamakan pada masalah desain, pengukuran, dan rencana yang telah
dijelaskan secara detail sebelum pengumpulan sampel pada analisis data
Sutinah (Ahyar et al., 2020)
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Adapun tipe penelitian ini adalah penenlitian deskriptif kuantiatif dan
asosiatif berdasarkan judul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Semangat
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\E »:i y‘ ~
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4/7:, “T&\’Q

cil

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N= Jumlah populasi
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kerja karyawan, dan kuesioner kedua untuk memperoleh data tanggapan
responden terkait semangat kerja karyawan beserta indikator-
indikatornya yang dipengaruhi oleh pemberian insentif Kedua kuesioner
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A
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3 Ragu — Ragu (RR) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan menggunakan
panca indra, mata sebagai alat bantu utama selain panca indra lainnva
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penelitian, serta teknik ini dilakukan untuk mengambil gambar pada saat

melakukan penelitian untuk memastikan keaslian penelitian  tanpa

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Regresi Linier Sederhana,

Teknik analisis regeresi linier sederhana digunakan untuk melihat pengaruh




besarnya variabel X pemberian insentif terhadap variabel Y semangat kerja
karyawan pada kantor PT. Telkom Indonesia (Persera) Tbk. Wilayah

Kriteria Jawaban Responden
Persentase Jawaban Tafsiran Kualitatif
80% - 100% Sangat Baik
60% - <80% Baik
40% - <60% Cukup Baik
20% - < 40% Kurang Baik
0% - < 20% Sangat Tidak Baik

Arikunto (2010; 249)
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Analisis regresi linear dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan
software SPSS version 23.0. Hasil analisis regresi dapat digunakan pula untuk

/:,Q’ @.;P\KAS'S‘@; .

interpretasi nil:
\\\\‘\‘L\‘&"’f//’

v,

konsep yang digunakan yaitu melalui uji validitas dan realibilitas. Jika
validitas dan realibilitas data buruk maka suatu penclitian akan menarik
kesimpulan yang bias.

Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara kata yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang

dilaporkan dengan data yang terjadi pada objek penelitian dilakukan untuk




menguji kekuatan untuk menguji sah atau valid tidaknya suatu kuesioner

yang dimana variabel pengaruh pemberian insentif dapat diukur secara akurat

oleh indikator-indikatornya.

Peneliti akan mels
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jaringan telekomunikasi terbesar di Indonesia. PT. Telkom merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa telekomunikasi
dengan misi menyediakan layanan TIMES (Telecommunication, Information
Media, Edutainment dan Service) yang berkualitas tinggi dengan harga yang
kompetitif dan menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia.
Sejak era New Telkom pada tahun 2012 PT. Telekomunikasi Indonesia

dibagi menjadi 62 wilayah telekomunikasi dilndonesia. Salah satunya PT.
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diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian, dan orang-orang menunjukkan
atau  memperjelas bagian delegasi tugas, kedudukan, wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda beda secara jelas dalam suatu
perusahaan. Berikut gambar struktur organisasi PT. Telkom Indonesia
(Persero) Thi! Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Makassar.

Gambar 4.1 Strukur Organisasi PT. Telliom Indonesia (Persero)

Thi. Wilavah Telekomunikasi (WITEL) Makassar

e gt M

Uraian tugas dan wewenang dar masing-masing bagian pada PT.
Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Telekomunikasi (WITEL)
Makassar sebagai berikut :

. GM (General Manager) Witel

Bertugas memimpin, mengelola dan mengkoordinasikan semua hal

yang berkaitan jalannya perusahaan.

2. DGM (Deputy General Manager) Witel



Bertugas bertanggung jawab dalam merencanakan, mengarahkan,

memonitor dan mengevaluasi sistem kerja akunting untuk pengelolaan

\f.\h a! hi- _:_4,
L1177,
‘b\.\.,‘\\\}..\‘“l\_,?f f?/’///

X

17. Kakandatel Gowa
Kakandatel di beri kewenangan untuk membuat peraturan kerja pada
plasa Telkom dan memberikan penugasan pada karyawan area Gowa
18. Kakandatel Maros
Kakandatel di beri kewenangan untuk membuat peraturan kerja pada
plasa Telkom dan memberikan penugasan pada karyawan area Maros

19, Kakandatel Bantaeng
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Kakandatel di beri kewenangan untuk membuat peraturan kerja pada

plasa Telkom dan memberikan penugasan pada karyawan area

ds 6
i 1 Keseh
§ . ‘k\\\“\‘ "!"{/774{ -

s WY e

Bertugas untuk mengembangkan perusahaan dan mengatasi masalah
vang terjadi pada perusahaan.

. Manager BISA

Bertugas untuk meningkatkan kualiras perusahaan.

. Manager Costumer Care (CC)

Bertugas memastikan tercapainya pemeliharaan kepuasan dan

loyalitas pelanggan rerail di Datel melalui pengelolaan fungsi CC




48

yang excelence baik berbasis fixed line, fired wireline, data maupun

Value Added Service guna mempertahankan dan meningkatkan

1‘-;. ‘

-

Total 64

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa karakteritisk responden
berdasarkan jenis kelamin, untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 23 orang
dengan persentase, sedangkan untuk jenis kelamin perempuan berjumlah 41
orang dengan persentase dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
Karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk Wilayah Telekomunikasi

(WITEL) Makassar yang dominan adalah Perempuan.




b. Karakteristik Responden Menurut Usia

Tabel 4.2
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Total 64
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Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa rata-rata tingkat pendidikan

vaitu untuk karyawan tingkat pendidikan SLTA berjumlah 13 orang untuk

karyawan yang tingkat pendidikan Sarjana berjumlah 45 orang dengan

pendidikan Magister berjumlah 6 orang dari data tersebut dapat disimpulkan




bahwa karyawan PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk Wilayah

Telekomunikasi (WITEL) Makassar yang dominan yaitu tingkat pendidikan

INSENT
MATERIAL | MATERIAL | IF (X)

INSENTIF Pearson Correlation 1 91| 7097
MATERIAL Sig. (2-tailed) 130 000

N 64 64 64
INSENTIF ~ NON | Pearson Correlation 191 1] 8287
MATERIAL | Sig. (2-tailed) 130 000

N 64 64 64
INSENTIF (X) Pearson Correlation J09™ 828" 1

Sig. (2-tailed) 000 L00

N 64 64 64

**. Correlation iB-slgniﬁcar;t'at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel 4.4 yakmi diantara semua nilai r hitung yang

dihasilkan item pernyataan variabel Insenstif memiliki nilai r hitung
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menunjukkan besarnya diatas nilai 0.60 diantara semua variabel

‘yang paling tinggi nilai alpha cronbach’s adalah variabel Y sebesar

”l < wg

/4//1:..m\\\\
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max, min, rata-rata, standar deviasi). Adapun tabel deskriptif sebagai

berikut ;
Table 4.7 Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
SEMANGAT  KERJA 3,7917 45290 64
(Y)
INSENTIF (X) 39513 ,31229 64




Dapat dilihat dari Tabel 4.7 bahwa persentase rata-rata dari variabel
Semangat Kerja dengan jumlah data (N) 64 adalah 3,7917 dengan nilai

\<

ores

i

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) =1.076 AR5 -2,792 007
INSENTIF|  1.232 097 840 12,672 | .000
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Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui persamaan regresi
sederhana adalah sebagai berikut :

R——
wAKASS,

% (Insen ‘l'_‘h‘ “

\\.\\\t“ii‘;'lflj é -

Model R RSquare | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
] 603° 481 469 1.51566

a. Predictors: (Constant), Insentif Material

Berdasarkan hasil uji regresi linier sedehana pada tabel Model
Summary terlihat nilai R Square vang dikenal dengan nama koefisien
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total dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas sebesar
481, hal ini berarti Pengaruh Pemberian Insentif Material (X;) terhadap
Semangat Kerja (Y) sebesar 0481 atau 48,1%. Hasil ini didapatkan

NS

\». ". .«’
\\\\uuin////

\ N A.\\ / W/
=

PN

/’/; Lo wa \\\
/4/!!”1“\\\\
i" N\

-

5, U<\
2, L 4

Hasil ini juga sekaligus menunjukkan bahwa Hipotesis pertama
diterima, yaitu ada pengaruh antara indikator Insentif Material (X))
terhadap Semangat Kerja (Y), hanya saja pengaruhnya tergolong sedang,
yaitu hanya berpengaruh sebesar 48,1%.

b) Pengaruh Pemberian Insentif Non Material (X;) Terhadap
Semangat Kerja (Y)
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Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana
(Pengaruh Pemberian Insentif Non Material (X;) terhadap Semangat

Kerja Parsial)
Std. Error of the
Model Esztimate
1 13981
b.r.
[ tabel
< A )
|
on
9 -
T%.
® Q9
o atas 6
*
Insentif
)
A g terkait
AWa ‘

rikan oleh
perusaha _ : T)a - (2)

Pemberian tanda jasa yang diberikan oleh perusahaan membuat
karyawan merasa dihargai atas kerasnya, (3) Pemberian piagam
penghargaan vang diberikan oleh perusahaan dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan; dan (4) Pemberian promosi yvang diberikan
oleh perusahaan member peluang karyawan untuk maju; (5)

Pemberian hak memakai ruangan membuat karyawan merasa dihargai
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atas kerja kerasnya sehingga meningkatkan semangat kerja karyawan;

(6) Pemberian apresiasi dalam bentuk lisan dan tulisan membuat

P <pS MUHA%?
v
N

.

3 1. ‘A\ b ¢t/
HITL lLld ST
NS R P
A4

Insentif Material (X1)

Insentif Non Material (Xz) 37%
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2) Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Pengaruh Pemberian

Insentif (X) Terhadap Semangat Kerja (Y) Secara Simultan

berfungsi memberikan proporsi atau variasi total dalam variabel terikat yang
dijelaskan oleh variabel bebas sebesar sebesar 0,721, yang mengandung
pengaruh Pemberian Insentif (X) terhadap Semangat Kerja (Y) adalah 72,1%.

Hisil ini jugs sékaligis menunjikkan behwi ‘Hipotesis Ketigs
diterima, yaitu ada pengaruh antara Pemberian Insentif (X) terhadap
Semangat Kerja (Y), pengaruhnya tergolong besar. yaitu  berpengaruh
sebesar 72,1%,




&0

ANOVA*
Model Sum of Squares 2]} Mean Square F Sig. |
I | Regression 9,323 | 9.323| 160,581 ,000°
Residual 62 058

Total

7,

'-'/‘/ 158, ;“g“t:?l"l.\
V- e U Al wim)
/ 7 o w\ \
31 o

an 'l"\ '.1* ﬂ

Coefficients”
Standardized
o Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Canstant) 1076 385 2,792] 007
INSENTIF 1,232 Q97 849 12,672 000
(X)_ |
INSENTIF 1232 097 249 12,6721 000
LX)

Berdasarkan hasil pengolahan data yang terdapat pada tabel tersebut
maka penjelasan hasil uji t untuk variabel bebas adalah sebagai berikut :
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Pengaruh Insentif terhadap Semangat Kerja Kriteria pengujian uji t pada
tabel diatas T tabel digunakan untuk mengukur tingkat signifikan sebuah

analisis yang kemudian nilainya dibandingka dengan nilai T tabel pada

an signifikan pada tingkat

R
<' L \\\\\‘ ] Ii'[/
~ i ,,,

‘.,
/

diterima, yaitu ada pengaruh antara indikator Insentif Material (X,)
terhadap Semangat Kerja (Y), hanya saja pengaruhnya tergolong sedang,
yaitu hanya berpengaruh sebesar 48,1%

Hipotesis kedua diterima, yaitu ada pengaruh antara indikator
Insentif Non Material (X:) terhadap Semangat Kerja (Y), hanya saja

pengaruhnya tergolong kecil, yaitu hanya berpengaruh sebesar 37%,




Hipotesis Ketiga diterima, yaitu ada pengaruh antara Pemberian
Insentif (X) terhadap Semangat Kerja (Y), pengaruhnya tergolong besar, yaitu
berpengaruh sebesar 72,1%,

C. Narasi Pada Hasil Tab

tepat dalam memprediksi antara pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat (dalam penelitian ini, variabel terikat adalah kelompok variabel Y),
5. ANOVA (Analysis of Variance) atau analisis ragam digunakan untuk
menguji penerimaan model dari perspektif statistik dalam bentuk analisis
sumber keragaman. Denan tabel ANOVA tersebut bisa diungkapkan
bahwa keragaman data aktual variabel terikat bersumber dari model

regresi dan dari residual, Dalam pengertian sederhana untuk penelitian ini




adalah variasi (naik turunnya atau besar kecilnya) nilai kelompok variabel
Y yang disebabkan oleh variasi dari variabel-variabel bebas (model
regresi) serta dari faktor- !. lya yang mempengaruhi kelompok
variabel Y yang tidakdima. \

4 {. 3 ‘ .é, ~F 7
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y s m~\\,;>;f‘.\?i bé,,,

variabel bebas (dalam contoh diatas adalah kelompok variabel X1) dari

data sebenarnya. Jadi dicari terlebih dahulu rata-rata variabel terikat dari
data asli. Kemudian masingmasing prediksi variabel terikat dikurangi
dengan rata-rata variabel 43 bebas tersebut kemudian dikuadratkan.

Selanjutnya, selurub hasil perhitungan tersebut dijumlahkan,



10. Sum of Square (SS) Residual atau jumlah kuadrat untuk untuk residual

diperoleh dari jumlah pengkuadratan dari residual. Nilainilai residual

14. Standardized coefficients beta merupakan nilai koefisien Beta dari setiap
variabel independen yang ada. Namun dalam analisis regresi linear
berganda informasi tersebut tidak dipakai, Nilai koefisien beta tersebut
digunakan dalam Path Analysis atau analisis jalur. Standardized
coefficients beta biasa digunakan untuk persamaan regresi dimana
fungsinya adalah untuk mengetahui pengaruh dan sumbangan efektif yang




diberikan antara variabel independen terhadap dependen, namun hanya
berlaku pada saat itu dengan sampel itu,

15.t atau t-hitung merupakan nil per variabel independen Dari

e

R
ansi terseby
N/

\\-}‘ )

(W JLK

1 v’

produktif dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah menjadi
tanggung jawabnya. Insentif ini bersifat tidak tetap karena pemberiannya
dalam bentuk bonus.Pemberian insentif di harapkan dapat membantu
memenuhi  kebutuhan para karyawan pada PT. Telkom Indonesia
(Persero) Tbk. Wilayah Telekomunikasi (WITEL) Makassar.

Untuk mengukur seberapa baik pemberian insentif maka dapat di

lihat dari beberapa indikator menurut Sarwoto (2010) yang menyatakan
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ada dua macam insentif yaitu (a) Insentif Material merupakan daya

perangsang yang di berikan kepada karyawan agar dapat bekerja lebih

.
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Seperti yang telah disebutkan pada kajian teori. Sehubungan
dengan pendapat dari Handoko (2012) berpendapat bahwa Insentif
merupakan perangsang yang ditawarkan kepada para pegawai agar
melakukan pekerjaan sesuai atau bahkan lebih tinggi dari standar yang
telah ditetapkan.




2. Semangat Kerja Karyawan (Y)

Semangat kerja atau moril kerja dapat diartikan sebagai

\\\hllh//
\\ ol //://

wewenang. (b) Kerjasama, Kerjasama dapat dilihat dari kesediaan untuk
bekerjasama dengan rekan kerja atau dengan atasan mereka dalam rangka
mencapai tujuan bersama. (c¢) Kepuasaan kerja, keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana karyawan memandang
pekerjaan mereka. (d) Kedisiplinan, suatu sikap dan tingkah laku yang

sesuai peraturan organsasi dalam bentuk tertulis maupun tidak. Dalam




prakteknya bila suatu perusahaan telah mengupayakan sebagian besar

karyawan maka kedisiplinan telah ditegakkan.

,‘ PS ivi UHAM/
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mencapai prestasi kerja yang maksimal.
3. Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Semangat Kerja Pegawai
Pemberian insentif sangat penting untuk dilakukan pada suatu
perusahaan karena secara tidak langsung akan memberikan pengaruh
kepada para karyawan agar semangat kerja yang tinggi dapat mereka
miliki. Maka dari itu seorang pimpinan harus selalu memperhartikan,
mengamati, dan memahami bawahan agar masing-masing bawahan dapat




diamhkandmjﬂtapeﬂup&nimpindapaimmgubahhamyamuai
dengan norma, keinginan, dan etika untuk mencapai tujuan suatu

Dengan demikian dapat i bartikan bahwa tinggi rendahnya
\ oleh tinggi rendahnya
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diperoleh pada puskesmas kecamatan Libureng kabupaten Bone.
Sehubungan dengan pendapat Siagian (2011) yang menyatakan bahwa
sistem insentif sering dipandang menarik guna untuk meningkatkan

semangat kerja .
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- Berdasarkan analisis secara simultan (uji-f). temyata hasil penelitian
membuktikan bahwa variabel independen, yaituinsentif secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja pada PT.
Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Wilayah Telekomunikasi (WITEL)
Makassar maka hipotesis ketiga Hipotesis Ketiga diterima, yaitu ada
pengaruh antara Pemberian Insentif (X) terhadap Semangat Kerja (Y),
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pengaruhnya tergolong besar, yaitu berpengaruh sebesar 72,1%.. Hal
tersebut menunjukan bahwa semakin besar insentif yang diberikan maka
akan meningkatkan semangat kerjanya.
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Adapun beberapa saran bagi guru antara lain

a) Karyawan diharapkan terus mengembankan semangat kerjadan pelayan
yang baik sehingga konsumen nyaman dalam bertransaksi.

b) Karvawan diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi dan
memahami penggunannya mengingat partisipasi teknologi  begitu
penting didalam aktivitas kerja tiap harinya.
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Lampiran 1 Daftar Kuesioner

DAFTAR KUESIONER

PENGARUH PEMBERIAN INSE! TERHADAP SEMANGAT KERJA
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Pilihan Jawaban :

Sangat Setuju (85)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (S)

Sangat Tidak Setuju (STS)
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Pilihan Jawaban :

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (S)

Sangat Tidak Setuju (STS)
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BIODATA RESPONDEN

Nama*

Pmdldtlmn kahir* M U
‘5(‘ pS MUH4 M@
5 < Wit -
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NN
il
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Keterangan :

A
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A = .Tfi.t‘A"; e T I——

3 | Profit sharing yang diberikan oleh
perusahaan telah dibagi dengan tepat
dan sama rata

4 | Kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan telah
sesuai dan adil
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b. Insentif Non Material

INTERVAL JAWABAN

| P77 i DN .
N s
By \: .
i C@t\ g ,
b T2
| RRL T VISEN
5 ing ‘*“—\../“‘*»—-—-——‘_—N

Pemberian  apresiasi  dalam  bentuk
6 | lisan dan tulisan membuat karyawan
merasa semangat dalam bekerja




KUESIONER

'SEMANGAT KERJA (Y)
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NO

PERNYATAAN KARYAWAN
TENTANG KERJA SAMA

_ g jawab saat menjalankas

Setiap karyawan bersedia menerima

Setiap karyawan bersikap ringan tangan
membantu  rekan  kermja  dalam
menyelesaikan tugasnya




Setiap karyawan dapat menghargai
pendapat  rekan  kerja  dalam
menyelesaikan tugasnya bersamé-sama

[epuasan
N\ T
A \‘-) |

o

" L

\ ¢
D~ %
n e s

oY an

V&IKA AN D!P\“

Terdasda puas ternace R e —

Karyawan merasa puas terhadap
peluang promosi yang dapat membantu
karyawan lebih maju dan semangat
dalam bekerja

Karyawan merasa puas terhadap
pendapatan/penghasilan yang diperoleh
untuk memenuhi kebutuhan schari-hari
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d. Kedisiplinan

INTERVAL JAWABAN

PERNYATAAN KARYA
TENTANG KEDISIPLIN/

o

/jll l ‘\
I
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Lampiran 2 Tabulasi Responden, Uji Validitas dan Uji Realibilitas
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CORRELATIONS
SVARIABLES=X11 X12 X

JPRINT=TWOTAIL NOS

N

= o
) $:: .

oles l '; ) Il ‘
R\

—

e e

Gl T

Syntax

MVARIABLES=X11 X12 X
[PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Resources

00:00:00,02 |

Elapsad Time

0D:00:00.04

INSENTIF | INSENTIF NON
MATERIAL MATERIAL

INSENTIF (X}




INSENTIF MATERIAL Pearson Correlation 1 191 708"
Sig. (2-tailed) 130 .000
_ N B4 84 B4
INSENTIF NON MATERIAL | Pearson 191 1 B28”
i 130 ,000
B4 B4
INSENTIF (X) 828" 1
1000
\ 6
\J
N <
9 N
/PRI
° 4
/MISSI AY
) )
Corre
\J
4 N
C 14:28:25
Comments
Input Active Datasat DataSet1
Filtar <noneg>
| Weight <none>
| Split File <none>
N of Rows in Working Data B4
File
Missing Value Handiing | Definition of Missing User-defined missing values
i i i .
Cases Used Statistics for each pair of
'm.m:m bﬂad on all the
‘cases with valid data for that
il




Syntax CORRELATIONS
IVARIABLES=Y11 Y12 Y13
Y14y
PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Rasources s 00:00:00,03
00:00:00,04
I
[ 4
@
S & JASAN
-
000
B4 |
KE »
N < 000
® L) B4
KEPU 3 N 1
3]
84
KEDISPLI L : 548"
000
64 B4
SEMANGAT KERJA (Y) | Pearson Correlation 884" 893" 904"
| Sig. (2-tailed) ,000 000 000
N 64 64 64
Correlations
SEMANGAT KERJA
KEDISPLINAN Y}
ABSENSI Pearson Correlation 622" .884°
| Sig. (2-tailed) 000 ,000
N B4 64
KERJA SAMA Pearson Cortrelation 665" 893"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000




KEPUASAN KERJA

Ll BBl Bk

Input Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Waight <none>
| Sphit File <nong>
N of Rows in Waorking Data 64
File '
Matrix Input

Missing Value Handiing | Definition of Missing User-defined missing values

are treated as missing.




Slatistics are based on all
cases with valid data for all

variables in the procedure,

\\\‘\\lh,

:.\‘5 \ » \

l(-._
-

RELIABILITY
MNARIABLES=X111 X112
%113 X114 X11 X121 X122

//4

RELIABILITY

JVARIABLES=Y111 Y112 Y113 Y11 Y121 Y122 Y123 Y124 Y12 Y131 Y132 Y133 Y134Y135

Y13 Y141 Y142 Y143
Y14
/SCALE('SEMANGAT KERJA {Y)') ALL




Elapsed Time 00:00:00,01




Scale: SEMANGAT KERJA (Y)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X

/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)

JRESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID)

/SAVE RESID.

Regression




Notes

29-JUL-2021 14:31:22

ISCATTERPLOT=("SRESID
\"ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
ISAVE RESID,
Resources Processor Time 00:00:06.41
Elapsed Time 00:00:05.48
Memary Required 1980 bytes
Additional Memory Required | 912 bytes

for Residual Piots

50
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Varables.  Created  or|RES_1 Unstandardized Residual
Modified

/" S

ANG, ML Bl A
A "-‘.,\:‘, A\) gl UH"A”_{{& "'\

S ‘i

n AM

\\\\IIII ,//”

\%

INSENTIF (X)°

|a. Dependent Variable: SEMANGAT KERJA (Y)
b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Emor of the R Square

[Model | R | RSquare |  Square Estimate Change | F Change |
1 B4g’ Jg21 J17 24085 J21 160,581
Model Summary”

Model Change Statistics
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. ,. o

G

DN

Coefficients®
Caollinearity Statistics
Madel Toleranoe VIF
1 {Constant)
INSENTIF (X) 1,000 1,000
a. Dependent Vanable: SEMANGAT KERJA (Y)
Collinearity Diagnostics”
Varance Proportions
Mode! | Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) | INSENTIF (X)




1,997 1,000

003 25,545

a. Dependent Veriable: SEMANGAT KER

\\\‘\\lh,///f

AL\ '2(

2 |2

TRRREETRRE

Notes
| Output Created 20-JUL-2021 14:36:55
Comments
Input ActveDataset | DataSett
Filtar <none>
Weight <none>
| Split File <none>

N of Rows in Working Data

Film




Missing Value Handling Dafinition of Missing Usaer-defined missing values
are treated as missing.

A N,
o)

4\
v

-

uﬁ;
)

\\\\\"' oes

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Sguare Squsare Eslimale
1 JAa1" f 037 021 13881
| a. Predictors: ( INSENTIF (X)
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Lampiran 3 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi

P
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Lampiran 4 Persuratan
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Lampiran 5§ Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP

Alfisn 8. biasa disapa Alfian lahir di Ujung Pandang pada

\\\A". ,//
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